BAB 11
TINJAUAN PASAR TRADISIONAL

2.1 TINJAUAN UMUM

2.1.1 Pengertian Pasar
Pasar dalagg i seseorang atau lebih

pembeli oang) melakukan

gpat jual beld Penju

i disebut SalamEEER TS aan, pas
tradisional, pertokoan, mall, Plaza# pusat perdagangan maupun se

<hirnya dapat apkan harga

keseimbangan (harga pasar) yang diperdagangkan.’
Jadi, berdasarkan perny3 hs pasar adalah area tempat jual beli
barang/ jasa dengan penjual 13 1 satu orang yang didalamnya terjadi
proses interaksi antara permin (pembeli) dan penawaran (penjual)
sehingga menetapkan harga dan jumlah yang disepakati oleh penjual dan

pembeli.

' Menteri Perdagangan Republik Indonesia
? Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007
3 Belshaw, Cyril S. (1981). Tukar-Menukar Tradisional dan Pasar Modern. Jakarta : Gramedia.
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2.1.2 Fungsi Pasar’
Pasar berfungsi sebagai tempat atau wadah untuk pelayanan bagi
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai segi atau bidang,
diantaranya :

a. Segi Ekog

lan konsumen yang

lan Mefak yaflg dj

| . JenisM P"

Pasar Ditinjau dari Kegiatannya

¥ Pembeli
melayani kebutuhannya engan mengambil di rak-rak yang
sudah ditata sebelumnyd arang sudah tercantum pada tabel-
tabel yang pada rak-ra pat barang tersebut diletakan dan
merupakan harga pasti tida Jat ditawar.
Dari uraian diatas, pasar yang akan dirancang tergolong jenis pasar

tradisional karena di dalam bangunan pasar ini terdapat kios-kios atau

* M. Darwis, (1984). Penataan Kembali Pasar Kotagede. Y ogyakarta: Universitas Gajah Mada
> Perda Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2009 Tentang Pasar
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gerai gerai, los dan dasaran yang dikelola oleh UPTD Pasar. Selain itu,
dalam sistem transaksinya pedagang yang melayani pembeli kemudian
terjadi tawar menawar dalam menentukan harga jual yang disepakati
oleh kedua pihak. Barang-barang yang dijual di Pasar Tradisional di

Kabupaten Bantul inj

sehari-hari, jajanan tradisional,

llapatpada paddr ipg

pedladanc. mclayani pembeli yang datang ke ! C .
melakukan tawar menahuntuﬂnentu!an Eata sepakat pada

dengan jumlah yang telah disepakati sebelumnya. Pasar se

Karakteristik Pasar Tradisional

« Dikelola oleh

1 | Pengelolaan .
pemerintah kota
(Dinas/PD Pasar)

« Terdiri dari unit-

profesional. unit usaha kecil

yang dimiliki

perseorangan
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bersifat

tradisional.

2 | Organisasi Ada manajemen Ada koperasi

pengelolaan yang jelas. | pedagang pasar.

3 | Kondisi fisi * Bangunan

tempat temporer, semi

permanent atau

han tidak

hamper sama

dengan pasa

ahan lama

onjol hari

+  Umumnya

barang yang
. dijual lebih segar
berdasarkan dan bervariasi
jenisnya « Harga relative

« Barang dapat dipilih lebih murah,

sendiri oleh dapat ditawar
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konsumen » Penataan barang

seadanya
5 | Hubungan + Interaksi antara « Terdapat
penjual  dan penjual dan pembeli interaksi antara

pembeli

penjual dan

pembeli

Terjadi proses

\ a i KA
dipertimbarfgkas

dengan matang

yang strategis dag

mudah dijanglgd

odern dan Pasg

2.1.3.2 Pasar Ditinjau dari Segi Dag
a. Pasar Umum
Pasar umum adalah ar dengan jenis dagangan yang
diperjualbelikan lebih dari S@tu jenis. Dagangan yang terdapat pada
pasar ini biasanya meliputi kebutuhan sehari-hari.
b. Pasar Khusus
Pasar khusus adalah pasar dengan barang dagangan yang diperjual

belikan sebagian besar terdiri dari satu jenis dagangan beserta
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kelengkapannya. Menurut jenis dagangannya Pasar Umum Gubug
tergolong pasar umum kerena jenis barang yang diperjual belikan lebih
dari satu jenis dan meliputi kebutuhan sehari-hari.

Menurut jenis dagangannya Pasar Tradisional di Kabupaten Bantul

yang akan dirancang mum kerena jenis barang yang

liputi kebutuhan sehari-

acralmtermas i

: . berupa toko, kios, los, dan tenda yapg digs ""'i’
pedagang keml, menengaN, adaﬁ E

saha skal kecil, menegah, dengan usaha skala kecil, modal k

a para penjual ke dalam pasar
tersebut sangat memungkinkan
pedagang yang berbeda unt al komoditas yang sama, misalnya
sayur, ikan ataupun bahan-bahJ@@@pur, karenanya pasar tradisional dapat
dikatakan sebagai salah satu¥ bentuk pasar persaingan sempurna.

Kelonggaran hukum dan peraturan pasar tradisional tersebut dapat

% Satwiko, Prasasto. (1984). Renovasi Pasar Beringhardjo. Y ogyakarta: Universitas Gajah Mada
7 Peraturan Bupati Sleman Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Kriteria Pasar Tradisional
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memberi dampak tersendiri, baik itu negatif maupun positif bagi penjual
maupun pembeli. Salah satunya adalah mudahnya akses penjual untuk
masuk dalam pasar disamping harga relatif lebih murah.®

Pasar tradisional adalah tempat secara fisik di mana para penjual dan

pembeli berkumpul untul aenjual barang. Secara fisik, pasar

tradisional terdirj

dibuka oleh

an dasaran terbuka yang

codta, dan

g tempat bertemunya penjual dan _pembeliaets

transaksi jual beli secara sun am bentuk eceran dengan pyos
awar nawar dan bangunannya biasanya terdiri dari kios-kios ata

OSelan._dasaran terbuka. Pasar tradisional biasanva ada

2.2.2 Ciri-ciri Pasar Tradisional
Ciri-ciri pasar tradisional ad? hi berikut: '
1. Pasar tradisional dimiliki, in dan atau dikelola oleh pemerintah

daerah.

¥ Moersid, Adhi. (2003). Pasar Tradisional di Persimpangan Jalan. Palembang: Forum Musda
IAI Cabang Sumatra Selatan

? Kotler, Philip. (2005). Manajemen Pemasaran, Analisis Perencanaan dan Pengendalian. Edisi
V1. Jilid I. Penerjemah: Jaka Wasana. Jakarta: Erlangga

' Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 Tentang
Pengelolaan dan Pemberdayaan Pasar Tradisional
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2. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. Tawar
menawar ini adalah salah satu budaya yang terbentuk di dalam pasar.
Hal ini yang dapat menjalin hubungan sosial antara pedagang dan
pembeli yang lebih dekat.

3. Tempat usaha berags atu dalam lokasi yang sama.

Meskipun seg

adisional

al am se!agm Berlkut' ”

Kemampuan pasar tradisional dalam menyerap komoditi lok

Beberapa poten51 pasar tra

3. Pasar tradisional mern gmentasi  pasar tersendiri, yang

membedakannya dari pas
4. Para pedagang yang be di pasar umumnya kaum wanita
sehingga sangat bermanfadi@ici peningkatan kesempatan berusaha
untuk kaum wanita, dalam arfi wanita umumnya memiliki keunggulan

dibandingkan dengan pria dalam melayani konsumen.

"' Moersid, Adhi. (2003). Pasar Tradisional di Persimpangan Jalan. Palembang: Forum Musda
IAI Cabang Sumatra Selatan
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5. Potensi pasar akan semakin penting karena market turn over yang
cukup cepat dengan sistem pembayaran tunai.
Dari berbagai ciri-ciri diatas, perancangan Pasar Tradisional

Kabupaten Bantul telah memenuhi ciri-ciri pasar tradisional yang telah

ditentukan oleh menter;j ndonesia. Pemilihan lahan dan

bangunan untuk Bg dantul dimiliki, dibangun,

Hal ini ditunjukan

€

C1N

o DEFad@idi g

adistOnal di ¥bug

Wan didalamnya dapat_menampuag g PIchih |
bangunan kios, 700 EIOS kdarm? pedagang oprgf

edang bangunan lain berada mengitari bangunan utama yang dida

) _bangunan kio

Barang dagangan yang Pasar Tradisional Kabupaten Bantul

sebagian besar merupakan i dari Kabupaten Bantul sendiri.

Barang-barang tersebut anta asil pertanian, ikan laut, beberapa
jenis sayuran, barang elektrd dan peralatan rumah tangga yang

berbahan plastik.

2.2.4 Klasifikasi Pasar Tradisional ‘2

"2 Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta Tahun 2009
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Terdapat 2 klasifikasi, yaitu:
a. Pasar umum
Yaitu pasar yang berisi barang-barang yang beraneka ragam. Dalam

pasar umum terdapat dua kriteria pasar di dalamnya, yaitu:

1. Kriteria pasar se

ersedia fasilitas :

at
, W kaliifor,

safana peng0lal

Was' strik, dan peneran
e Kelas III

Luas lahan dasaran .minimal 1000m2. Tersedia faghitds

piieaQsi, tempat ibadak

Bficrangan umu

Kelas IV

Luas dasaran 00m2. Tersedia fasilitas : tempat

promosi, kantor ola, KM/WC, sarana pengamanan,

sarana air bersih, in§iasi listrik, dan penerangan umum.

* KelasV
Luas dasaran minimal 50m2. Tersedia fasilitas: sarana
pengamanan dan sarana pengelola kebbersihan.

Dari jenis pasar menurut waktu kegiatannya, perancangan Pasar
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Tradisional di Kabupaten Bantul tergolong pasar kelas I karena dilihat
dari luasannya, pasar ini memiliki lahan seluas 10.000m2 memenuhi
standart kelas I yang memiliki luas dasar minimal 2000m2. Selain itu
fasilitas seperti : tempat parkir, tempat bongkar muat, tempat promosi,

tempat pelayanan gpat ibadah, kantor pengelola,

alahan kebersihan, sarana

akan terdapat di

aian/ sandang, W pakai
pengantm cngantin, sepatum sandal,

kacamata, arloji, aksesons souvenir, kelontong, barangpg

abbatane  plastik, obalsesaiatdihabhas

dipersamak?@

, ikan asin,
Jasa: wartel, titi alon, kemasan, agen tiket, koperasi,
penitipan barang bang, dan yang dipersamakan.
* Golongan C

Barang : beras, k@@ palawija, jagng, ketela, terigu, gula,

oo

telur, minyak goreng, susu, garam, bumbu, berbagai jenis
maknan, melinjo, kripik emping, kering-keringan mentah,
mie, minuman, teh, kopi, buah-buahan, kolang kaling, sayur

mayur, kentang, jajanan, bahan jamu tradisonal, tembakau,
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bumbu rokok, kembang, daun, unggas hidup, hewan
peliharaan, makanan hewan, sangkar, obat-obatan hewan,
tanaman hias, pupuk, obat tanaman, pot, ikan hias, akuarium,

elektronik baru/bekas, onderdil baru/bekas, alat pertukangan

baru/bekas, Wian  baru/bekas,  kerajinan
pmpor minyak, sepeda

B baru/bekas, koran,

acan®an Pasal T

| as golon B dan C. Bara a% i P:
Tradisional KabupatenNtul Alputi hasil pertanian dan ber

jenis makanan. Selain itu péda pasar tersebut juga akan

digolongkan menurut beberapa hal,

a. Menurut jenis kegiata sar digolongkan menjadi tiga jenis:

1. Pasar eceran.

" Oktavia. Galuh, (2007). Redesain Pasar Jongke Surakarta. Yogyakarta: Universitas Atma Jaya
Yogyakarta
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Yaitu pasar dimana terdapat permintaan dan penawaran barang
secara eceran.

2. Pasar grosir.
Yaitu pasar dimana terdapat permintaan dan penawaran dalam

jumlah besar,

merupakan pusat

. Pasar kota

Yaitu pasar yang lokasi strategis dan luas, bangunan
permanen, dan ai kemampuan pelayanan meliputi
seluruh wilayah kd

lengkap. Melayani 208.000-220.000 penduduk. Yang termasuk

serta barang yang diperjual belikan

pasar ini adalah pasar induk dan pasar grosir.
3. Pasar wilayah (distrik)

Yaitu pasar yang terletak di lokasi yang cukup strategis dan
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luas, bangunan permanen, dan mempunyai kemampuan
pelayanan meliputi seluruh wilayah kota, serta barang yang
diperjual belikan cukup lengkap. Melayani 10.000-15.000
penduduk. Yang termasuk pasar ini adalah pasar eceran.

4. Pasar lingkung

asi  strategis, bangunan

| pelayan meliputi

ip il
LATNES A

QUITMZ, atau Pasa

Racl jenis pasar menurut lokasi dan kW yanann
perancangan Pasar |r~'ona!AEuppaten Bantul tergolong gaghr
wilayah. Hal ini ditinjau dari letak pasar yang strategis yaitu g#flg

0_da et@K di

erdacangan kecamatan _Banountapa

as dibandin® ' posar yang
berada di Kabupaten Ba a yaitu sebesar 10000m2. Selain itu
bangunan Pasar Trad abupaten Bantul ini merupakan
bangunan permanen yd pu mencukupi kebutuhan warga
sekecamatan Banguntapan

2012.

g mencapai 104.905 jiwa pada tahun

c. Menurut waktu kegiatannya, pasar digolongkan menjadi empat
jenis:

1. Pasar siang hari yang beroperasi dari pukul 04.00-16.00.
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2. Pasar malam hari yang beroperasi dari pukul 16.00-04.00.

3. Pasar siang malam yang beroperasi 24 jam non stop.

4. Pasar darurat, yaitu pasar yang menggunakan jalanan umum
atau tempat umum tertentu atas penentapan kepala daerah dan

diadakan padg hari-hari tertentu. Seperti : pasar

perancangan Pasar

wpasar ang dimiliki dan dikuasajgle
diﬁmntm

3. Pasar liar.

aity pasar vang aktivitasnya di

perorangan/ ketus
Dari jenis pasar mé ttu kegiatannya, perancangan Pasar
Tradisional di Kabupate tergolong pasar pemerintah karena
dalam proses pengelol dan perijinannya dikelola oleh
pemerintahan kabupaten Bantul.

2.2.6 Komponen Pasar Tradisional"*

'* Pramono, Ananta Heri, dkk. (2011). Menahan Serbuan Pasar Modern. Y ogyakarta: Penerbit
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2.2.6.1 Pelaku Kegiatan
a. Pedagang
Pedagang pasar adalah pihak ketiga yang melakukan kegiatan dengan
menjual atau membeli barang dan atau jasa yang menggunakan pasar

sebagai tempat kegia

at asal a~
\ Pedagang kota

Menurut cara penyaluran Pedagang eceran

Pedagang

pelayanan Pedagang kota
Pedagang wilayah
8 | Menurut cara pel3 Pedagang langsung

Pedagang tidak langsung

9 | Menurut materi dagangan | Pedagang barang riil

Lembaga Ombudsman Swasta DIY.
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Pedagang barang jasa

Tabel 2.2 Jenis Pedagang Pasar
Sumber: Devi, Ni Made Winda Roosdiana (2013). Pasar Umum Gubug di
Kabupaten Grobogan dengan Pengolahan Tata Ruang Luar dan Tata Ruang Dalam

Melalui Pendekatan Ideologi Fuyugsionalisme Ultilitarian. Yogyakarta: Universitas

Atma Jaya Yogyakar
b. Pembeli
poan yang datang
kebutuhannya

\us rni%

CICTLO L LLTYOPE

[\

ebersihan,

\ taA ekonomi

(ntutan akan

brtasi, komuniK cngumpulan,

penyimpanan, pemeliharaan 1 perdagangan dikelompokan dalam

tabel berikut:

No Kriteria

Jenis Barang Komoditi

1 | Jenis Komoditi Bahan pangan: hasil pertanian/kebun,

peternakan, bumbu-bumbuan, bahan
pangan mentah yang diproses/matang.

Bahan sandang
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Sifat Komoditi

Barang kelontong dan peralatan rumah
tangga
Barang-barang standar

Barang-barang khusus atau mewah

palg
r
€4

bun a

1dak awet, misal: ikan segar, dagihg

Tingkat kekeringan:

Basah: ikan segar, daging.

Barang kebutuhan sehari-hari
Barang keperluan berkala

Barang kebutuhan khusus

Waktu Penggunaan Barang yang dapat lama digunakan
* Barang yang dapat habis digunakan
Maksud Penggunaan * Barang-barang industri

* Barang-barang penunjang hasil produksi
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* Barang-barang konsumen

6 | Cara Pengangkutan * Barang pecah belah
* Barang bukan pecah belah

7 | Cara Penyajian * Penyajian sederhana, misal: sayur, ikan,

jonal

1 pasar pada garis

Keg w:rw
a. Sirkulasi, transportasi, dan’dropping barang.

Distribusi barang dagangan ke setiap unit penjual

* Dari luar lingkung? dalam bangunan pasar

* Dari unit penjualan K& unit penjualan (dari jalur lintasan jual-
beli)

3. Kegiatan transportasi pencapaian dari dan ke lokasi bangunan pasar

'S Kana,Aswin. (2007). Penataan Ulang Pasar Tradisional Kranggan di Yogyakarta. Y ogyakarta:
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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4. Kegiatan pelayanan atau servis atau penunjang:
a. Pelayanan bank
b. Pelayanan pembersihan
c. Pelayanan pemeliharaan

2.2.7.2 Kegiatan Khusus Pasar

a. Jenis Kegiatag
al beli adalah:

54 S

aueahnya, pe agang
ang lewat) '
o Akrab (antara p 'ua!Aan pembeli terlihat dalam tra

jual beli)

a. Elemen utama.

Salah satu elemen utama’ apat pada pasar yaitu ruang terbuka.
Area ini biasanya digund bagai tempat los-los pedagang non
permanen atau area parkir lidang mulai marak muncul pada saat ini.

Elemen utama yang lainnya yaitu ruang tertutup. Ruang tertutup yang

' Irawan, Swasta B. (2004). Manajemen Pemasaran Modern, Liberty. Yogyakarta
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dimaksud adalah ruangan yang tertutup atap namun tidak tertutup
sepenuhnya oleh dinding atau penyekat ruangan lainnya. Contohnya
seperti toko, kios, los, dasaran, kamar mandi, dan gudang.

b. Elemen penunjang.

Contoh elemen-elemg pada pasar tradsional yaitu area

g. Aiea 19

h. Fasilitas 5051a|. \

Fasilitas sosial seringkali terlupakan pada pasar tradisional

erhana fasilitas

»i1al. Selain 1%

rian vegetas

tempat berteduh dan me pksi sosial.
2.2.8.2 Fasilitas Non Fisik Pasar Trd

Selain fasilitas fisik ya pat pada pasar tradisional, ada pula
fasilitas non-fisik yang terdapatii@la pasar tradisional seperti pengelolaan
pasar, pelayanan dan pengawasdn kesehatan dan kelengkapan komoditi

yang tersedia dalam pasar.

2.2.9 Persyaratan, Kebutuhan/ Tuntutan, Standart Perencanaan dan Perancangan
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Pasar Tradisional'’

2.2.9.1 Persyaratan Kesehatan Lingkungan Pasar
a. Lokasi
* Lokasi sesuai dengan rencana umum tata ruang setempat

e Tidak terletak g B bencana alam seperti bantaran

aku.

—— T —
Pembagian area S®guaiMengan jenis komoditi, sesuai dghgfin

sifat dan kalsifikasinya seperti basah, kering, penjua

* Jarak tempat penampungan dan pemotongan unggas dengan

bangunan pasar utama minimal 10 m atau dibatasi dengan

'7 Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 519 Tahun 2008 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pasar Sehat
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tembok pembatas minimal ketinggian 1,5 m.
3. Ruang Kantor Pengelola
* Ruang kantor memiliki ventilasi minimal 20% dari luas lantai.

* Tingkat pencahayaan ruangan minimal 100 lux.

* Tersedia alola dengan tinggi langit-langit

i terbuat dari hakes
kayu.

* Penyajian karkas daging harus digantung

Tersedia tg

peralatan.

* Saluran pembuangan limbah tertutup, dengan kemiringan
sesuia ketentua yang berlaku dan tidak melewati area
penjualan.

* Tersedia tempah sampah kering dan basah, kedap air,
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tertutup dan mudah diangkat.
* Tempat penjualan bebas vektor penular penyakit dan
tempat perindukannya seperti lalat, kecoa, tikus, dan

nyamuk.

c. Tempat Penjual ml(alﬁ Jadi/Siap Saji

* Tempat penyajian makanan tertutup dengan pca

TS

aman, tidak mu@@h berkarat, dan mudah dibersihkan.

* Saluran pembuangan air limbah dari tempat pencucian
harus tertutup dengan kemiringan yang cukup.

* Tersedia tempah sampah kering dan basah, kedap air,

tertutup dan mudah diangkat.
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* Tempat penjualan bebas vektor penular penyakit dan
tempat perindukannya seperti lalat, kecoa, tikus, dan
nyamuk.

5. Area Parkir

* Adanya peri ada batas wilayah pasar

arkan alat angkut seperti

masuk dan ke

Mﬁzghﬁa__‘-
* Adanya resapan aifdip€lataran parkir.

6. Konstruksi

langit-langit.

* Ketinggian atapfgesuai ketentuan yang berlaku.
* Atap yang mempunyai ketinggian 10 meter atau lebih
harus dilengkapi dengan penangkal petir.

b. Dinding
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* Permukaan dinding harus bersih, tidak lembab dan
berwarna terang.
* Permukaan dinding yang selalu terkena percikan air harus

terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air.

dinding serta pertemuan dua

.0‘) / \ A

ke

AN AN ( k

ahan kuat da

8. Ventilasi .

* Ventilasi harus memenuhi syarat minimal 20% dari

dengan jelas minima

10. Pintu
Khusus untuk p Os penjual daging, ikan dan bahan

makanan yang berbau t3 agar menggunakan pintu yang dapat
membuka dan menutup pintu sendiri atau tirai plastik.

c. Sanitasi

1. Air bersih
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* Tersedia air bersih dengan jumlah yang cukup setiap harinya
secara berkesinambungan, minimal 40 liter per pedagang.
* Tersedia tandon air bersih dilengkapi dengan kran air yang

tidak bocor.

* Jarak sumbg a0 pembuangan limbah minimal

»

/v,,-lk.
A\
AN
\
A\

Ruang Dalam Melalui Pendekatan Ideologi Fungsionalis

ogyaka ’

yang cukup yang

oan dengan jumlarl
dilengkapi deng an air yang mengalir.
* Air limbah dib septick tank , riol atau lubang
peresapan yang tid encemari tanah dengan jarak 10 meter
dari sumber air bers
* Luas ventilasi minimal 20% dari luas lantai dengan
pencahayaan 100 lux.
3. Pengelolaan Sampah

* Setiap kios/lorong/ los tersedia tempat sampah basah dan
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kering.
* Lokasi TPS tidak berada di jalur utama pasar dan berjarak
minimal 10 meter dari bangunan pasar.

4. Keamanan

a. Pemadam
po cukup dan berfungsi.

cukup menurut

i

(gangKa

pdatt pencalayg

alan Unggas Hj '
* Tersedia tempat us yang terpisah dari pasar uta

* Mempunyai akses masuk dan keluar

nggas.
yang

Departemen

* Tersedia salu buangan limbah.
* Tersedia penaf@pungan sampah yang terpisah dari

sampah pasar.

2.2.9.2 Perencanaan Tapak

Perencanaan tapak yang baik perlu memperhatikan lima aspek utama
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di dalamnya yaitu kebutuhan ruang, sirkulasi pedagang, sirkulasi sampabh,
sirkulasi udara, dan pencahayaan. Selain itu ada beberpa hal yang perlu
diperhatikan yaitu'®:

1. Penentuan lokasi.

Penentuan lokasi perlu  memperhatikan hal-hal

paten atau kota dan

; ‘- Basar tepkailt @

wn a_kebutuhan ruang, sirkulasi pedass
sampaE, suEulam N, dﬁnca!ayaan aapat dikelola de

baik.

'8 Permendagri, Petunjuk Teknis Penggunaan dana Alokasi Khusus Bidang Sarana Perdagangan
Tahun 2011
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ang baik sehg

* Peletakan kio sebagai pembatas jalan umum da

pasar dapat dibuat dua muka.

dijangkau oleh pedagang dan

an penanda identitas.
* Toilet
o Jauh dari sumber air bersih.
o Jumlahnya tergantung pada luasan pasar.

o Pemisahan laki-laki dan perempuan.
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* Area Parkir
o Jika luasan pasar memungkinkan area parkir berada

tidak jauh dari akses masuk utama dan ada perbedaan

parkir untuk pedagang.

pdut pasar yang strategis.

e
ot s A
N
&
% k

an pedagardg

* Los atau kios yan&neﬁgadap keluar sebaiknya diperunghk

kios atau los non sembako seperti tekstil dan alat kol

0s yang hevede

2.3 Penataan terkait sirku
* Tersedianya tempq® sampah di beberapa titik lokasi
sepanjangkoridor.

* Tersedianya tepat penampungan sampah sementara pada
setiapkelompok kios.

2.4 Penataan terkait sirkulasi udara
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* Posisi bangunan kios atau los dalam pasar disesuaikan dengan
arah mata angin yang bertiup.
* Ventilasi udara dengan batasan batasan plafond yang cukup

tinggi sehingga memperlancar sirkulasi udara.

2.5 Penataan terkai

pasar  hendaknya

! .
\ Gi \. p m ! f} & g listrik yang

ST LT e

asat jula 3

Os dan k{iOs

. Wbberikut:
* Desain sederhana, efiS¥n, ﬂmenuhi kebutuhan fungsional getd@bi

tetap memperhatikan suatu ciri daerah yang dapat dig

oPral ini tidak mud (anti karat) da

* Atap los dan kios seb menuhi kaiidah dibawah ini:
o Atap bagian atas bahan material tembus cahaya.
o Atap didesain dend akter daerah pasar tersebut dibangun.
o Atap dapat menahan@1k matahari dan hujan.
Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka
Pangestu, perencanaan tapak yang baik adalah sebagai berikut:
1. Setiap kios adalah tempat strategis, sehingga setiap blok hanya
terdiri dari 2 (dua) deret yang menjadikan kios memiliki 2 (dua)
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muka. Kios paling luar menghadap keluar, sehingga fungsi etalase
menjadi maksimal. Pola pembagian kios diatas (hanya 2 deret
kios) terkadang terkendala oleh keterbatasan lahan dan harga
bangunan menjadi tinggi. Solusinya adalah dapat dibuat 4 (empat)

deret yang mery ppemilik kios yang lebih dari 1

wwwww

go.id/images/stog

Koridor utama merupakan akses utama dari luar pasar. Lebar 4

Tersedia jalan yang i pasar. Sehingga semua tempat

memberikan kesan bagia apat diakses dari segala arah. Lebar
jalan minimal 5 (lima) chingga dapat dihindari penumpukan
antrian kendaraan. Disampif@itu kendaraan dapat melakukan bongkar
muat pada tempat yang tersebar sehingga makin dekat dengan kios
yang dimaksud. Tujuan dari adanya jalan yang mengelilingi pasar
adalah  meningkatkan nilai  strategis kios, mempermudah

penanggulangan bahaya kebakaran, memperlancar arus kendaraan di
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dalam pasar, mempermudah bongkar muat.

4. Selasar luar

Untuk mengoptimalkan strategisnya kios, terdapat selasar yang dapat
juga sebagai koridor antar kios.

5. Bongkar muat

Pola bongka dapat menekan biaya dan

mempeg harus ditetapkan

. 0.0

Wt

/

puat kendaraan

or publik ind*dig

ayout kantor pengelola Pasar Tradision

Bantul.

penghalang la

SN Y= SN
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Gambar 2.3 Antropometrik Pos Kerja dan Pengarsipan

Sumber: Panero, Julius. (2003). Dimensi Manusia dan Ruang Interior. Jakarta:
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Erlangga

2. Ruang Retail

Antropometrik ruang retail ini digunakan sebagai standart pengaturan

layout kios/ los atMonal di Kabupaten Bantul.

R s @gu“

Tempat barang [ | Tempat
yang dijual barang
| ns kam: dijual
| penghalang
@a ======= cooooo O
Jarak bersih min.antar penghalang [ O
O G F W
« ccccccc %%ﬁﬁa?%ﬁas :m% nnnnn M : 3

B

C

D

E | 294,6 cm

F | 76,2 cm

G | 45,7 cm

H | 45,7 cm

I |129,5

(min) cm

|J_, 167,6 cm

4.4 pOmetrik i Publik'® da

meererancro, Julius. (2003

Manusia dan Ruario"mwemor. Jakarta:

Erlangga
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5. Fasilitas Umum

nero, Julius. (2003
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B
ﬁ ::::::: »l J
Zona aktivitas
\ Penjang Tz
8 empat|

o

A | 48,3 cm
B | 63,5 cm
C
D

Pooooooooos

z 101,6 cm

2.
TEMPAT PEMBUANGAN/ TEMPAT PEMBUANGAN/ 12 1 9
PEMAKAI BERKURSI RODA SEMI AMBULAN 9 Cm

2] Wiaths

* Lokasi sesuai dengan Mcqu umum tata ruang setempat.

* Tidak terletak pada daerah bekas tempat pembuang

ERasslglasi peptanty

Ingsor, banjir, dsB
* Memiliki batas jelas antara pasar dan
lingkungannya.
* Memiliki sarana jalan Insportasi yang mudah dilalui.
* Dekat dengan pemukima@penduduk atau pusat kegiatan ekonomi.
* Rasio perbandingan antara tempat terbuka dengan bangunan pasar
diusahakan minimal 30% : 70%.
b. Bangunan

1. Penataan ruang dagang.
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* Pembagian area sesuai dengan jenis komoditi, sesuai dengan
sifat dan kalsifikasinya seperti basah, kering, penjual unggas
hidup, pemotongan unggas dll.

* Pembagian zoning yang diberi identitas.

basah, dan daging diletakkan

disediakan air bersih.

A0 \,t.;rrum\',f,
;\\ef\ A AN
&,

1

an unggas dengan

pbatasi dengan

mudah dilihat

iliki loron ,5 meter,
* Letak kios tidak utdp1 arah angin.

Setiap sisi memiliki sekat pembatas

dan mudah diber

lantai dan terbuat d3@¥ bahan tahan karat dan bukan dari kayu

dengan tinggi minimal 60 cm dari

serta tersedia tempat untuk pencucian bahan dagangan dan
peralatan.kemudian terdapat tempat sampah kering dan basah
yang kedap air dan mudah dibersihkan. Saluran pembuangan

limbah tertutup, dengan kemiringan sesuai ketentuan yang
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berlaku dan tidak melewati area penjualan.
* Untuk penjual bahan pangan kering tersedia meja tempat
penjualan dengan permukaan yang rata dan mudah

dibersihkan, dengan tinggi minimal 60 cm dari lantai.

Tersedia tegg ang dilengkapi dengan sabun

gampah basah dan kering

mpatsampah®asg

w%h ibersihkan.
2. Ruang kantor penge ’

* Letaknya mudah dijangkau oleh pedagang dan penguny

laki dan perempuan.
* Tersedia tempat an dilengkapi dengan sabun air yang
mengalir.

3. Konstruksi
* Untuk kostruksi atap Atap harus kuat, tidak bocor, dan tidak
menjadi tempat berkembangnya binatang penular penyakit.
Kemiringan atap harus sedemikian rupa sehingga tidak
memungkinkan terjadinya genangan air pada atap dan langit-
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langit. Atap yang mempunyai ketinggian 10 meter atau lebih
harus dilengkapi dengan penangkal petir. Atap bagian atas
dipasang bahan material tembus cahaya dan didesain dengan

karakter daerah pasar tersebut dibangun.

*  Permukaan di ih, tidak lembab dan berwarna

kena percikan air harus

b@ifa

ghaiTvyang tiffak ld

Ventilasi harus memenuhi'syarat minimal 20% dari luas 1

matahari terbit.

Khusus untuk pintu lo jual daging, ikan dan bahan makanan

yang berbau tajam agar menggunakan pintu yang dapat membuka
dan menutup pintu sendiri atau tirai plastik.
c. Sanitasi

* Untuk penyediaan air bersih, tersedia minimal 40 liter per
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pedagang yang ditampung di tandon air dilengkapi dengan kran air
yang tidak bocor yang berjarak minimal 10 meter dari
pembuangan limbah.

* Untuk pengolahan sampahnya, setiap lorong/kios/los terdapat

tempat sampah kg okasi TPS pasar tidak berada di

jalur utagg 0 meter dari bangunan

no terpisah Berd

j ang,dan bar OF
becak. /

* Tersedia bongkar muat khusus yang terpisah dari tempg

hllong, d

cukup menurut ketent?

* Tersedia pos keamanaf@yang dilengkapi dengan personil dan
peralatannya.
e. Fasilitas Lain
* Terdapat fasilitas ibadah seperti mushola yang terdapat di lokasi

strategis dan tidak berdekatan dengan penjual daging, ikan, dan
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penjualan unggas hidup.

2.2.12 Struktur Organisasi Pasar

Menurut Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009, untuk menunjang

pelaksanaan tugas pokokg dibentuk suatu struktur. Struktur

organisasi juga L agar tujuan organisasi

dapat tercag truktur organisasi

. \umj

KEPALA DINAS
1

SEKRETARIAT

1
Kelompok Jabatan
Fungsional I

| Subbagian Umum dan Subbagian Keuangan,
Kepegawaian Perencanaan, dan
Evaluasi

| r = = = = P |
' Bidang Pembinaan dan Bidang Pengelolaan
Pengembangan Pasar ] Fasilitas Pasar

1

Seksi Penataan dan [———  Seksi Retribusi Pasar
Pengendalian Pasar

| Seksi Keamanan dan
Seksi Pembinaan Pasar e

Seksi Pengembangan Seksi Sarana dan
Pasar | Prasarana Pasar

Unit Pelaksana Teknis + Garis Komando (

- + , *GarisKoordinasi (——-—---—- )

ambar 2.12 Struktur Organisasi Pasar

nkab.go.id/strukt

anajemer

ik Indonesia, Mari Elka

2.2.13 Sia ' ng Procea
Menurut Menteri Perdagang;
Pangestu, agar semua tuf dilaksanakan secara tertib dan

menghindari terjadinya penl Pban yang tidak diinginkan, maka

diperlukan adanya SOP yang b furaikan sebagai berikut:

1. Manajemen keuangan yang t€rpusat, khususnya dalam hal Collecting

fee dari pedagang/penyewa.
a. Pedagang membayar kewajiban secara langsung kepada petugas

yang ditunjuk, tidak ada petugas lain dilapangan yang boleh
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menerima uang dari penyewa.

b. Hanya terdapat 1 (satu) jenis fee yang dibebankan kepada
penyewa, di dalamnya sudah meliputi biaya sewa, kebersihan,
keamanan dan pemeliharaan. Besarnya fee telah disetujui bersama
antara manajemeg

2. Hak Pakai

qoatm harus#Mmelj

Wan tugas para petugas keamana,'
b. Tugas Eeamanan h ketﬁn secara umum dilakukan

Security.

terdapat petu

Prdang keama
lingkungan sekitar preman yang terikat kontrak.
4. Kebersihan dan Sampah

a. Pembersihan tempat an secara terus menerus, tidak
berdasarkan jadwal, tet®@#ituasional berdasar keadaan di tempat.
b. Setiap kelompok kios Terdapat tempat penampungan sampah
sementara, kemudian secara berkala dipindahkan ke tempat
penampungan akhir oleh petugas yang disewa oleh manajemen

pasar.
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c. Sampah akhir yang terkumpul pada tempat penampungan akhir di
angkut ke luar pasar 2 (dua) kali sehari.
5. Perparkiran
Tidak ada tempat parkir yang diblok/direserved untuk pelanggan

sehingga semua megil ama atas tempat parkir. Tempat

parkir harus pgampung kendaraan para

gkUKAn pentélaag

gsla timbanoan. Tujuannya disamping JRcRigiae PP cpastii
ukuran di pasar juga N mﬁngun Eepercayaan konsume i

dilakukan melalui koordinasi dan kerjasama dengan denga

memudahkan dilakukan

ke pasar. Untuk barang Suk, terlebih dahulu harus dilakukan

penyortiran atau pengolal awal sebelum dijajakan di tempat
penjualan:
a. Untuk komoditi pertanian diakukan penyortiran terhadap barang

yang sudah busuk.
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b. Untuk ayam potong disediakan tempat pengolahan/pemotongan
dan pembersihan di luar area dagangan.

c. Untuk bahan makanan (bakso, mie basah, dll) dilakukan
pengetesan (kertas lakmus) untuk mengetahui kandungan bahan

aditif.

gcawasan terhadap masa
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